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PERANCANGAN BUKU ESAI FOTO RITUAL SESAJI 
“TANEM TUWUH” DAN “WIWIT PANEN” SEBAGAI TRADISI 
LELUHUR DI KECAMATAN DUKUN, KABUPATEN MAGELANG, 
JAWA TENGAH 
Oleh: Yuliana Citra Dewi 
 Ritual sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit Panen” di Kecamatan Dukun 
dipahami sebagai prosesi pembuka masa tanam dan panen raya, sebagai wujud 
rasa syukur kepada Tuhan agar dalam kegiatan bertani lancar tanpa halangan 
sehingga hasil panen baik dan maksimal. Selain perwujudan syukur kehadirat 
Tuhan, kehadiran Dewi Sri dan “penjaga” sawah dalam ritual ini menjadi simbol 
keharmonisan antara manusia dengan alam semesta. 
 Perancangan buku fotografi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap nilai-nilai dalam laku tradisi peninggalan leluhur dengan menggunakan 
konsep esai fotografi. Konsep ini mengacu pada tradisi ritual sesaji “Tanem 
Tuwuh” dan “Wiwit Panen” sebagai sebuah prosesi ritual yang dilakukan secara 
turun temurun di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah dan 
masih dijalankan sampai saat ini. Metode perancangan dilakukan dengan metode 
penelitian kualitatif, yaitu dengan melakukan observasi partisipatif dan 
mengumpulkan data visual. 
 Berdasarkan data yang diperoleh, penulis terdorong untuk menyusun buku 
esai foto tentang ritual sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit Panen” di Kecamatan 
Dukun yang menampilkan unsur visual baik dari segi prosesi, sarana  dan 
kelengkapan ritual, serta masyarakat setempat sebagai pelaksana laku tradisi ini. 
Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan sarana edukasi untuk 
memahami makna dari sebuah laku tradisi. Dengan demikian, tidak lagi terjadi 
kesalahpahaman masyarakat dalam memandang antara tradisi warisan leluhur dan 
ajaran agama tertentu. 
















THE ESSAY PHOTOGRAPHY BOOK DESIGN OF RITUAL SESAJI 
“TANEM TUWUH” DAN ”WIWIT PANEN” AS ANCESTRAL’S 
TRADITION IN DISTRICTS DUKUN, MAGELANG DISTRICT, 
CENTRAL JAVA 
By: Yuliana Citra Dewi 
 
 Ritual sesaji “Tanem Tuwuh” and “Wiwit Panen” in Districts Dukun is 
well known as the opening procession of planting and harvest, as an expression of 
gratitude to God, so that the farming activities can run smoothly without any 
hindrances at all and resulting the good and maximum yields. In addition to the 
embodiment of gratitude the presence of God, the presence of Dewi Sri and the 
fields “guard” in this ritual became a symbol of the harmony between human and 
the universe. 
  
 The design of this essay photography book aims to increase understanding 
of the values in the ancestral tradition behavior. This concept refers to the 
tradition of ritual offerings “Tanem Tuwuh” and “Wiwit Panen” as a ritual 
procession carried from generation to generation in Districts Dukun, Magelang 
District, Central Java and still running until now. The design method is done by 
qualitative research method, by doing participant observation and visual data 
collection.  
 
 In relating to this case, the author is encouraged to compile an essay 
photography book on ritual sesaji “Tanem Tuwuh” and “Wiwit Panen” in 
Districts Dukun that displays the visual element in terms of the processions, the 
facilities, and the ritual’s equipments, and also the local community as the 
tradition executors. The book is expected to be the informations source and 
educational facilities to understand the meaning of a tradition behavior. Thus, no 
more misunderstandings among people in their view in the ancestral heritage 
traditions and the certain religious teachings. 
 
Keywords: Ritual Sesaji, Ritual Offerings, Tradition, Essay Photography 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena kehidupan masyarakat modern dengan segala hingar 
bingar perkotaan seakan asing dengan dinamika kehidupan di pedesaan. 
Terdapat banyak hal yang dapat dijumpai di pedesaan namun sulit untuk 
dapat menjumpainya di perkotaan. Adat istiadat masyarakat agraris yang 
sangat kental menjadi sebuah laku tradisi yang diajarkan nenek moyang 
secara turun temurun, salah satunya yaitu bentuk penghormatan kepada 
leluhur melalui persembahan ubarampe atau sesaji dalam hal pertanian. 
Tata nilai atau tata norma yang dilakukan masyarakat Jawa dalam 
bentuk upacara tradisional merupakan manifestasi tata kehidupan 
masyarakat Jawa yang dalam kehidupan sehari-hari senantiasa hidup 
cermat, hati-hati, dan selalu eling. Nilai-nilai dan norma-norma Jawa lahir 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Jawa. Adat istiadat masyarakat Jawa 
diwujudkan dalam berbagai kegiatan antara lain upacara ritual (Herawati, 
2010: 1). 
Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi spiritual-transendental. 
Hal ini ditunjukkan melalui laku batin dengan menjunjung tinggi Tuhan 
Sang Penguasa Semesta (Achmad, 2014: 11). Keterkaitan antara leluhur 
Tuhan, dan orang Jawa memang amat dekat. Ketiganya senantiasa hadir 
dalam batin. Untuk memuliakan leluhur biasanya dengan berbagai sesaji. 
Sesaji merupakan simbol keterkaitan orang Jawa dengan roh. Namun 
hakikat keterkaitan itu tidak lain mewujudkan sebuah interaksi manusia 
dengan Tuhan. Di dalam batin orang Jawa selalu muncul bahwa Tuhan 
yang murba (menguasai) baik dirinya maupun leluhur (Endraswara, 2013: 
121). Pada umumnya, ritual sesaji dihubungkan dengan kalender 





pertanian, seperti upacara-upacara dalam pembukaan lahan, membajak, 
menanam, dan panen (Endraswara, 2013: 100). Orang Jawa sangat 
mempercayai hari baik dan hari tidak baik, atau gejala alam, dan mereka 
tidak akan melakukan perjalanan atau pekerjaan tanpa melihat jenis 
harinya (Raffles, 2014: 155). Untuk menjaga keselamatan desa dan 
memberitahu petani mengenai waktu-waktu yang tepat untuk bercocok 
tanam merupakan tugas pemuka agama desa (Raffles, 2014: 76). Banyak 
ragam tentu saja untuk menginterpretasikan simbol-simbol slametan. 
Sesaji slametan itu membentuk sebuah struktur simbolik, sebagai 
perwujudan angan-angan orang Jawa. Seluruh keinginan simbolik, 
ditumpahkan melalui negosiasi kultural. Akibatnya, bagi orang yang 
kurang sepaham dengan slametan akan menuduh ke arah hal-hal yang 
kurang elegan. Orang yang tidak mampu memahami makna slametan 
secara simbolik, akan menginterpretasikan secara dangkal (Endraswara, 
2013: 109). 
 Terdapat sebuah tradisi masyarakat Jawa yang berkaitan dengan 
keseimbangan dan keselarasan antara manusia dan alam semesta. Salah 
satu tradisi Jawa yang dipertahankan masyarakat petani di Kecamatan 
Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah terwujud dalam ritual sesaji 
Tanem Tuwuh dan Wiwit Panen. Ritual tersebut merupakan sebuah laku 
yang diajarkan oleh nenek moyang secara turun temurun dalam rangka 
menjaga dan melestarikan tradisi leluhur. Masyarakat petani di Kecamatan 
Dukun memandang bahwa melalui persembahan ubarampe atau sesaji, 
masyarakat Jawa mewujudkan interaksi antara manusia dengan Sang 
Pencipta. 
 Secara garis besar, ritual sesaji merupakan prosesi pembuka masa 
tanam dan panen raya, sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan agar 
dalam kegiatan bertani lancar tanpa halangan sehingga hasil panen baik 
dan maksimal. Selain perwujudan syukur kehadirat Tuhan, kehadiran 
Dewi Sri dan “penjaga” sawah dalam ritual ini menjadi simbol 
keharmonisan antara manusia dengan alam semesta. Sebagian besar 





masyarakat di Kecamatan Dukun percaya bahwa ritual Tanem Tuwuh dan 
Wiwit Panen harus terus diselenggarakan, jika tidak, berbagai halangan 
seperti serangan tikus, dan hama wereng akan bermunculan. Bahkan, 
mereka bisa saja mengalami kegagalan panen. 
 Perlahan tapi pasti, tradisi ritual Tanem Tuwuh dan Wiwit Panen di 
Kecamatan Dukun mengalami berbagai tantangan. Banyak dari generasi 
muda yang tidak lagi memahami apa makna dari ritual tradisi tersebut. Ini 
terjadi seiring dengan berkembangnya pandangan masyarakat akibat 
pengaruh nilai-nilai dari luar entitas tradisi. Masuknya institusi 
pendidikan, agama, dan situasi politik tertentu membuat generasi baru 
memiliki orientasi yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Fenomena 
ini adalah satu dari sekian banyak peristiwa yang sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari, namun seringkali terlepas dari pandangan. Akan 
sangat miris apabila tidak ada sarana dokumentasi, edukasi, dan informasi 
yang baik mengenai ritual sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit Panen” 
serta laku bertani yang dirancang dengan lengkap, sehingga generasi 
mendatang bisa jadi tidak mengenal proses ritual sesaji tersebut. 
Meminimalisir adanya kesalahpahaman akan penjabaran maksud ritual 
sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit Panen” beserta ubarampenya. 
 Mengacu pada prosesi ritual sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit 
Panen”, penulis akan merancang sebuah buku dengan menggunakan 
ilustrasi fotografi untuk menjawab permasalahan tersebut. Fotografi dapat 
menampilkan dokumentasi visual yang sangat natural (sesuai dengan 
keadaan aslinya) dan tidak dibuat-buat. Melalui konsep buku esai foto ini 
diharapkan mampu menjadi sarana dokumentasi yang tepat karena foto 
esai sendiri terdiri dari sebuah rangkaian foto, sehingga akan mampu 
menceritakan secara detail visual bagian per bagian dari proses ritual sesaji 
“Tanem Tuwuh”, laku bertani sampai dengan “Wiwit Panen”. Teknik 
fotografi dan desain digabungkan menjadi satu kemasan yang menarik 
dengan pemilihan latar dan layout yang sistematis, sehingga dapat menjadi 





sarana dokumentasi, edukasi, media informasi, dan arsip lengkap serta 
bermanfaat bagi masyarakat dan pihak terkait. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang buku esai foto tentang ritual sesaji “Tanem 
Tuwuh” dan “Wiwit Panen” sebagai tradisi leluhur sehingga mampu 
menjadi sarana dokumentatif, edukatif, dan media informatif yang 
lengkap? 
 
C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup perancangan buku esai foto ritual sesaji “Tanem 
Tuwuh” dan “Wiwit Panen” sebagai tradisi leluhur ini dititikberatkan pada 
lokasinya, yaitu di Dusun Diwak, Desa Sumber, Kecamatan Dukun, 
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
 
D. Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan buku esai foto ini adalah mendokumentasikan 
secara lengkap dan memberikan informasi mengenai Ritual Sesaji “Tanem 
Tuwuh” dan “Wiwit Panen” di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, 
Jawa Tengah. Selain itu, memberikan pengertian kepada target audience 
bahwa terdapat sebuah ritual sesaji dalam tradisi bertani, serta mengangkat 
kelokalitasan kaum agraris sehingga target audience dapat menghargai 
sebuah tradisi yang dijalankan oleh petani. 
 
E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Mahasiswa 
a) Mendapatkan banyak pengalaman ketika harus bekerjasama 
dengan orang banyak dan pihak terkait. 
b) Mengasah kepekaan rasa,  melatih kemampuan dalam fotografi dan 
menambah ilmu serta pengetahuan. 





c) Menjadikannya lebih memahami mulai dari konsep, proses 
penciptaan, produksi sampai dengan segi kemanfaatan atau 
kontribusi yang nyata bagi target audience. 
2. Bagi Masyarakat 
 Mendapatkan pengetahuan atau wawasan sehingga lebih mengerti, 
mengenal, memahami, dan menghargai proses ritual sesaji mulai dari 
“Tanem Tuwuh” sampai dengan “Wiwit Panen” sebagai tradisi leluhur, 
sehingga keberadaanya akan tetap terjaga dari masa ke masa dan 
pengetahuan ini berguna bagi generasi mendatang. 
3. Bagi Lembaga DKV ISI 
a) Sebagai bentuk dokumentasi yang lengkap dan arsip yang dapat 
dijadikan referensi. 
b) Sebagai media informasi dan edukasi bagi mahasiswa. 
c) Sebagai bahan acuan dalam kegiatan dokumentasi tentang esai 
foto, dalam hal ini Ritual Sesaji “Tanem Tuwuh” dan “Wiwit 
Panen” Sebagai Tradisi Leluhur di Kecamatan Dukun, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah melalui media buku esai foto. 
 
F. Metode Perancangan 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode perancangan ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 
yaitu: 
a. Data verbal digunakan sebagai media informasi yang menyangkut 
tentang hal-hal teoritis, yang diambil dari kajian pustaka, berupa 
buku-buku teori etnografi dan fotografi, referensi tentang literasi 
media, data dari sumber lain seperti internet, serta hasil wawancara 
langsung dengan narasumber terkait. 
b. Data visual digunakan sebagai data yang memuat dokumentasi 
tentang fakta yang terjadi dalam masyarakat Kecamatan Dukun saat 
ini. Data visual akan diambil langsung dari observasi lapangan dan 
pengamatan di Kecamatan Dukun. 





2. Alat Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi, dalam bentuk kamera DSLR 
b. Wawancara, dalam bentuk recorder 
c. Alat tulis 
3. Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan prinsip 5W + 1H 
yaitu: 
a. What (Apa yang diproduksi) 
b. Why (Mengapa perlu diproduksi) 
c. Who (Siapa target audience) 
d. Where (Di mana diproduksi) 
e. When (Kapan ditampilkan) 
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